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Abstrak: Berbagai faktor mempengaruhi hasil pencapaian suatu proses pembelgjaran, baik secara
internal maupun secara eksternal. Pentingnya mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelgjaran menjadi modal penting dalam menentukan langkah-langkah dan strategi yang diambil
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kemandirian dalam belgjar berarti siswa memiliki
kesadaran sendiri untuk belajar, mampu menentukan sendiri langkah-langkah yang harus diambil
dalam belgjar, mampu memperoleh sumber belgjar sendiri, dan melakukan kegiatan evaluasi diri serta
refleks atas kegiatan pembelgjaran yang sudah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh kemandirian belgjar (self regulated learning) terhadap hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah struktur aljabar semester genap tahun akademik 2015/2016. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu angket dan tes. Data
dianalisis dengan menggunakan uji regresi linier sederhana setelah sebelumnya dilakukan uji
prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji linearitas. Andlisis data
dilakukan dengan bantuan software SPSS 16.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh kemandirian belgjar terhadap hasil belgjar mahasiswa.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Hasil Belajar

Berbagal faktor mempengaruhi hasil
pencapaian suatu proses pembelgaran, baik
secarainternal maupun secara eksternal. Long

(2008, hal. 77), kemandirian adalah
kemampuan  untuk  mengarahkan  dan
mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan

(ddam Kerlin, 1992, hal. 1) memandang
belgar sebaga proses kognitif yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
keadaan individu, pengetahuan sebelumnya,
konten dan cara penygian. Pentingnya
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelgjaran menjadi modal penting dalam
menentukan langkah-langkah dan strategi
yang diambil untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran.

Kemandirian belgar (Sdf Regulated
Learning) adalah salah satu faktor penting
dadam suatu pembelgaran. Menurut Uno
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bertindak, serta tidak merasa bergantung pada
orang lain secara emosional. Kemandirian
ddam belgar berarti siswa memiliki
kesadaran sendiri untuk belgjar, mampu
menentukan sendiri langkah-langkah yang
harus diambil dalam belgar, mampu
memperoleh sumber belgar sendiri, dan
melakukan kegiatan evaluasi diri sertarefleksi
atas kegiatan pembelgaran yang sudah
dilakukan. Siswa yang mandiri akan memiliki
kepercayaan yang tinggi.

Menurut Brookfield (2000, hal. 130)
mengemukakan bahwa kemandirian belgar
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merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh
diri  sendiri, kemampuan belgar untuk
mencapai tujuannya. Susilawati, (2009, hal. 7-
8) menndeskrepsikan tentang kemandirian
belgjar sebagai berikut: (1) Siswa berusaha
untuk meningkatkan tanggung jawab dalam
mengambil berbagai keputusan, (2)
Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat
yang sudah ada pada setiap orang dan situas
pembelgaran, (3) Kemandirian bukan berarti
memisahkankan diri dari orang lain, (4)
Pembelgjaran mandiri dapat mentransfer hasil
belgjarnya yang berupa pengetahuan dan
keterampilan dalam berbagai situasi, (5)
Siswa yang belgjar mandiri dapat melibatkan
berbagai sumber daya dan aktivitas seperti
membaca sendiri, belgjar kelompok, latihan
dan kegiatan korespondensi, (6) Peran efektif
guru dalam belgar mandiri  mash
dimungkinkan seperti berdialog dengan siswa,
mencari sumber, mengevaluas hasil dan
mengembangkan berfikir kritis dan (7)
Beberapa institus pendidikan menemukan
cara untuk mengembangkanbelgjar mandiri
melalui program pembel gjaran terbuka.
Menurut Thoha (2000, hal. 124) dalam
Lizaar (2006, hal. 31-34), Orang-orang yang
mandiri mempunyai ciri-ciri tertentu yang
tidak dimiliki orang lain. Ada delapan ciri
kemandirian yaitu: Mampu berpikir secara
kritis, kreatif dan inovatif, 2) Tidak mudah
terpengaruh oleh pendapat orang lain, 3)
Tidak lari atau menghindari masaah, 4)
Memecahkan masdlah, 5) Apabila ada
masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta
bantuan orang lain, 6) Tidak rendah diri
apabila harus berbeda dengan orang lain, 7)
Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan
dan kedisiplinan, dan 8) Bertanggung jawab
dengan penuh atas tindakannya sendiri. Di
dalam Kemandirian belgjar, individu Belgar
tentang pemikirannya, membuat rencana dan
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mengambil tindakan.Individu memikirkan
ide untuk dapat mengambil keputusan yang
balk dan memikirkan keputusan agar
mendapatkan hasil yang diharapkan. Individu
juga memikirkan proses — proses yang akan
mereka jalani, solus dari masalah yang
dihadapi dan strategi untuk mengembangkan

kemampuannya.

Russefendi (1993, hal. 35)
mengemukakan bahwa matematika
merupakan ilmu  deduktif yang tidak

menerima generalisas  yang didasarkan
kepada pengamatan atau observasi (induktif)
tetapi generalisasi itu harus didasarkan
kepada pembuktian  secara  dedukti.
Selanjutnya dinyatakan secara singkat bahwa
matematika  berkenaan  dengan  ide-
ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun
secara hirarkis dan penalarannya deduktif.
Hal ini tentu sgja membawa akibat kepada
bagamana terjadinya proses belgar
matematika itu. Senada dengan Sumarmo
(2006, hal. 1) dinyatakan bahwa Matematika
merupakan cabang ilmu yang mempelgari
hal-hal yang bersifat abstrak, menekankan
proses deduktif yang memerlukan penalaran
logis dan aksiomatik yang mungkin diawali
dari  proses induktif, yang meliputi
penyusunan konjektur, model matematika,
analogi dan atau generalisas berdasarkan
pengamatan terhadap sejumlah data. Hal ini
sesua  dengan  tujuan  pembelgaran
matematika untuk membentuk alur berpikir
seseorang yang logis, kritis, sistematis dan
kreatif. Karakteristik lain dari matematika
adalah merupakan ilmu terstruktur dan
sistematis. Dalam  arti  bagian-bagian
matematika tersusun secara hierarkis dan
terjain dalam hubungan fungsional yang
erat, dofat keteraturan yang indah dan
kemampuan analisis kudlitatif, yang akan
membantu menghasilkan model matematis
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yang diperlukan dalam pemecahan masalah
di berbagai cabang ilmu pengetahuan dan
masalah kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelgaran  matematika
dalam kurikulum 2013 terangkum dalam 4
(empat) kompetensi Inti, yaitu Kompetensi
Sikap Spiritual, Kompetenss Sikap Sosial,
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi
Keterampilan. Kompetensi sikap sosial salah
satunya dikembangkan melalui kompetensi
rasa ingin tahu, percaya diri dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki rasa percaya
pada daya dan kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui  pengalaman belgar.
Pembelgjaran yang ada harus dirancang
sedemikian rupa agar memfasilitas
tercapainya kompetensi-kompetens tersebut.
Belgar matematika adalah belgar tentang
rangkaian-rangkaian pengertian (konsep) dan
rangkaian  pertanyaan-pertanyaan  (sifat,
teorema, dail, prinsip). Konsep yaitu
pengertian abstrak yang memungkinkan
seseorang dapat membedakan suatu obyek
dengan yang lain. Daam pembelgaran
matematika setiagp konsep harus lebih
dibangun oleh siswa daripada ditanamkan
oleh guru. Siswa diharapkan lebih banyak
terlibat  aktif dan  mandiri  dalam
pembelgaran.

Akan tetapi pembelgjaran yang banyak
terjadi saat ini kebanyakan berpusat pada
guru (teacher-centered) yang cenderung
kurang mendukung terhadap pencapaian
kompetens sosia tersebut. Siswa menjadi
kurang mandiri dan menjadi tidak percaya
pada diri sendiri karena guru lebih banyak
terlibat aktif dalam pembelgaran dan siswa
menjadi lebih banyak bergantung dengan
guru. Kurangnya penekanan pada aspek
kemandirian belgjar siswa mengindikasikan
bahwa aspek kemandirian belgar belum
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dianggap sebagai faktor penting yang
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
Pada setiap tingkat pendidikan, terjadi
kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan, maka kemandirian belgjar yang
dituntut semakin tinggi pula. Salah satu mata
kuliah yang disgjikan pada Program Studi
Pendidikan Matematika STKIP PGRI
Banjarmasin adalah mata kuliah struktur
djabar yaitu pada semester VI. Pada
pembelgaran matematika tingkat pendidikan
tinggi, konsep matematika yang kebanyakan
abstrak harus dipelgjari dengan
memperhatikan terfasilitasinya kemandirian
belgjar mahasiswa. Hal ini dilakukan karena
karakteristik mata kuliah struktur aljabar
yang cenderung abstrak dan banyak menuntut

pembuktian  teorema-teorema, menuntut
berkembangnya tingkat penaaran dari
mahasiswa. Jka  digarkan dengan

pembelgaran yang monoton serta hanya
diberikan oleh dosen, maka akan membuat
pembelgjaran menjadi kering dan
kemampuan penalaran mahasiswa tidak akan
berkembang. Di sisi lain, mash banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
melakukan pembuktian teorema-teorema
tanpa bimbingan dari dosen. Mahasiswa
terbentur pada pemahaman konsep langkah-
langkah yang harus diambil dalam
pembuktian teorema. Konflik ini melahirkan
perlunya penelitian untuk mengetahui apakah
kemandirian belgjar (self Regulated |earning)
berpengaruh terhadap hasil belgar.Oleh
karena itu, berdasarkan pemaparan di atas,
maka akan dilakukan penelitian yang

berjudul PENGARUH KEMANDIRIAN
BELAJAR (SELF REGULATED
LEARNING) TERHADAP HASIL

BELAJAR MAHASISWA PADA MATA
KULIAH STRUKTUR ALJABAR untuk
mengetahui apakah kemandirian belgjar (self
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Regulated learning) berpengaruh terhadap
hasil belgar mahasiswa pada mata kuliah
Struktur Aljabar.

M etode Pendlitian

Metode penelitian dalam penelitian ini
adalah metode  deskriptif  kuantitatif.
Penelitian  deskripsti  bertujuan  untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang disdidiki. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian korelasional dan
expost facto dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian korelasional merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa
variabel (Arikunto, 2010 hal. 36). Diatakan
expost facto karena di dalam penelitian ini
tidak dibuat perlakuan pada objek penelitian
melainkan hanya mengungkapkan fakta pada
diri responden. Pendekatan yang digunakan
daam penditian ini adalah pendekatan
kuantitatif, artinya semua informasi atau data
penelitian diwujudkan dalam bentuk angka
yang dianalisis dengan statistik dan hasilnya
dideskripsikan.

Penelitian ini dilaksanakan di STKIP
PGRI Banjarmasin pada semester genap
2015-2016 pada bulan Me - Juni 2016.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswva program  Studi  pendidikan
matematika STKIP PGRI Banjarmasin yang
mengambil mata kuliah struktur aljabar pada
semester genap 2015/2016 yang berjumlah
170 mahasiswa, sedangkan sampel penelitian
ini adalah mahasiswa kelas 06 yang
berjumlah 31 mahasiswa. Teknik
Pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik Purposive Sampling. Variabel dalam
penelitian ini terbagi menjadi variabel
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independen (X) yaitu kemandirian belgar
mahasiswa dan varibel dependen (Y) yaitu
hasil belgar mahasiswa pada mata kuliah
strukur ajabar.

Teknik pengumpulan data yang
dugunakan dalam penelitian ini adalah angket
dan tes. Angket digunakan  untuk
mengumpulkan data kemandirian belgjar
mahasisva dan tes digunakan untuk
mengetahui  hasil  belgar. Angket yang
digunakan adalah jenis angket tertutup yaitu
suatu angket yang pertanyaan/ pernyataan dan
aternatif jawabannya sehingga responden
tingga memilih jawabannya. Instrumen
penelitian ini adalah angket angket
kemandirian belgjar yang disusun berdasarkan
indikator-indikator kemandirian belgar dan
tes hasil belgar yang disusun berdasarkan
indikator-indikator ketercapaian hasil belgar
pada mata kuliah struktur aljabar. Indikator
kemandirian belgjar yang digunakan pada
angket dalam penelitian ini adalah (1)
memiliki sikap tanggung jawab, (2) percaya
diri, (3) mampu mengontrol dirinya sendiri,
(4) mengevaluasi diri dan (5 mempunyai

kesadaran untuk belgjar mandiri.
Data kemudian diandisis untuk
mengetahui ada tidsknya  pengaruh

kemandirian belgar terhadap hasil belgar
mahasisva. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji regresi linier dengan
lebih dulu melakukan uji prasyarat analisis
yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji linearitas.
a. Uji normalitas

Uji  normalitas dilakukan  untuk
mengetahui  apakah dalam model regres,
variabel pengganggu atau residual memiliki
distribus normal. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati data normal. Hipotesis yang diuji
adalah:
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Ho : Data berdistribusi normal
H: : Datatidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis dilakukan melalui

uji kolmogorov-smirnov.

Adapun kriteria pengambilan hipotesis

di atas adalah:
1) Jikasig< 0,05 makaHo ditolak
2) Jikasig> 0,05 makaHo diterima
Uji normalitas pada penelitian

dilakukan dengan bantuan software SPSS

16.00.
b. Uji heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual

kemandirian belgar terhadap hasil belgar
mahasi swa pada mata kuliah struktur aljabar.
Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Tidak terdapat pengaruh
kemandirian belgar terdapat hasil belgjar
mahasi swa pada mata kuliah struktur aljabar

H: : Terdapat pengaruh kemandirian
belgjar terdapat hasil belgjar mahasiswa pada
mata kuliah struktur aljabar

Adapun kriteria pengambilan hipotesis
di atas adalah:

1) Jikasig< 0,05 makaHo ditolak
2) Jikasig> 0,05 makaHo diterima

Uji regresi linier dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan software SPSS
16.00.

e-|SSN 2579-3977

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap.
Model regres yang bak addah yang
homoskedastisitas  atau  tidak  terjadi
heteroskedastisitas.. Jika nila signifikans >
0,05 maka data bebas dari heteroskedasitisitas
dan layau untuk diuji. Uji heteroskedastisitas
daam penditian ini dilakukan dengan

Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Hasll
Pada penelitian ini diperoleh data

bantuan software SPSS 16.00

c. Ujilinearitas

kemandirian belgar mahasiswa dan hasil
belgjar mata kuliah struktur aljabar pada
semester genap 2015-2016. Berdasarkan hasil

Uji  linearitas dilakukan  untuk pengisian angket kemandirian belgar,
mengetahui apakah dua variable mempunyai diperoleh ratarata kemandirian belgar
hubungan yang linear atau tidak secara mahasisva yang mengambil mata kuliah

signifikan. Jika nila Sig > 0,05 maka data
yang digunakan dapat dijelaskan oleh regresi

struktur aljabar semester genap 2015/2016
kelas 06 vyatu 69,71. Berikut deskrips

linier. Uji heteroskedastisitas dalam kemandirian mahasiswa per kategori:
penelitian ini dilakukan dengan bantuan
software SPSS 16.00. Tabel 1

Selanjutnya apabila telah dipernuhi Kemandirian belajar mahasiswa

s_eluruh syard Ui _prasya_rat arlalisis rr_lgka Skor Kriteria f | Persentase

dilakukanlah pengujian hipotesis penelitian (%)

dengan menggunakan analisis regresi linier 85— 100 | Sangat tinggi 2 6,45

sederhana. 69-84 | Tinggi 22 | 7097

il . disis telah 37-52 Rendah 0 0

Apabila uji - prasyaral andisis t 20-36 | Sangat 0 0

terpenuhi, maka dilakukan uji regresi linear Rendah

untuk mengetahui apakah ada pengaruh Jumlah 31 100
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Untuk hasil belgjar pada mata kuliah
struktur agabar diperoleh nilai rata-rata hasil

belgjar sebesar 77,04 dengan rincian per kategori

seperti padatabel berikut:

Berdasarkan hasil di atas diperoleh
signifikans > 0,05 yang berarti Ho diterima

Tabel 2 sehingga  diperolen  kesmpulan  data
Hasi| Belajar Mahasiswa berdistribusi normal
Skor Kriteria | T | Persentase Hasil uji heteroskidastisitas
(%)
75<X <100 | Baksekai | 17| 54,84 Dengan menggunakan sofware SPSS
65<X <79 | Bak 9 29,03 16.00 diperoleh hasil uji normalitas sebagal
55<X <65 | Cukup 4 12,9 berikut;
45< X <55 | Kurang 1 3,23 Tabel 4
0<X<45 |Gagd 0 0 Hasil Uji Heter oskedastisitas
_| Jumlah 31 100 N
(Sumber SUd|J0nO, 2015) Standardized
Unstandarcized Coefficients Coefficiens
KanUd|an data ter%but d|ana||S|S Model B Std. Srror Bata t Sia.
. 1 (Constant) 2.808E-15 14.559 000 1.003
untUk mengaahl'" apakah terdapat pengarUh X 000 209 000 .000j 1.003
kanand'”an belajal' tel‘hadap haSI beIaJar a. DependentVariaole: aos_ut
mahasisva melaui  uji regres linear.
Sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis ) _ i
Berdasarkan hasil di atas diperoleh

terlebih dahulu yaitu uji normalitas, uji
heterokeditas dan uji linearitas.

1) Hasil Uji prasyarat Analis

Hasil uji normalitas

Dengan menggunakan sofware SPSS
16.00 diperoleh hasil uji normalitas sebagal
berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

=X SeweenGroups (Czmainad) “020.228] iE 64.424) 1E4E 178
Unstandardized i .
Linza-ity LA 1 7773 454 512
Residual : i i
Dev ationfrom Linearify “073.163| 1% G7.544) 1724 1C8
M 31 Will 1 Eroaps 5ega-7 14 32173
Mormal Parameters? Mean 0000000 Tola “hiY3hh  3U
Std. Deviation 7.21475158
Most Extreme Differences Absolute 01
e e Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai Sig >
Negative 070 0,05 sehingga data yang digunakan dapat
Kolmogorov-Smirmoy Z 561 dijelaskan oleh regresi linier.
Asymp. Sig. (2-tailed) 911
a. Test distribution is Normal.
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signifikans > 0,05 yang berarti data bebas
dari heteroskedastisitas dan layak untuk di uji.

Hasil Uji Linearitas
Dengan menggunakan sofware SPSS

16.00 diperoleh hasil uji linearitas berupa
tabel ANOVA sebagai berikut:

Tabel 5
Hasl Uji Linearitas

ANCVA Tatle

Sumof Squarzs | df [ Mear Souare F

Sig.
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Selanjutnya apabila telah dipernuhi
seluruh syarat uji prasyarat analisis maka
dilakukanlah pengujian hipotesis penelitian
dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana.

3) AnaisisUji Hipotesis

Hipotesis yang diuji pada penelitian ini
adalah:

Ho : Tidak terdapat pengaruh kemandirian
belgjar terdapat hasil belgar mahasiswa
pada mata kuliah struktur aljabar

H: : Terdapat pengaruh kemandirian belgar
terdapat hasil belgjar mahasiswa pada
mata kuliah struktur aljabar

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh

kemandirian belgar terhadap hasil belgar

dilakukan dengan uji regresi linear sederhana
dengan menggunakan bantuan software SPSS

16.00. Hasil uji regresi linear yang diperoleh

adalah:

Tabel 6
Hasl Uji Regresi linear

ANOVA®

Mods| Sum of Sguares b 18 “Mean Squate r Sig

1 ~2gression 17.776| 1 17776 330 BT03

Rzsidual TEG61.579)

ra
w

£3.848

Tota 1 ET9.355) 30

3. Prediciors: (Constant), X
o. DepcndeniVeriable: ¥

Cozflicients?

Slzndardlzad

Unslzndandic 2o CoelTivienls ConeTiviernils

Model C Sic. Crror Delz t Sig.

1 Constanc) 68282 1+.558 < B 002

X iy 20y " 06 B/5 51

. DeocndentVariable:v

Berdasarkan tabel ANOVA di atas diperoleh
bahwa nilai sig > 0,05 sehingga Ho diterima
yang berarti bahwa tidak ada pengaruh
kemandirian belgar terhadap hasilbelgjar
mahasiswa pada mata kuliah struktur aljabar.

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika

Mayang Gadih Ranti, Hj. Indah Budiarti, Benny Nawa Trisna

81

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa tidak ada pengarun kemandirian
belgar terhadap hasil belgjar mahasiswa. Hal
ini berarti bahwa kemandirian belgjar tidak
berpengaruh terhadap hasil belgjar mahasiswa
pada mata kuliah struktur aljabar semester
genap 2015/2016. Berbagai faktor
mempengaruhi  hal-hal tersebut antara lain
selama ini mahasiswa dalam perkuliahan
cenderung lebih banyak bergantung pada
pemberian materi oleh dosen. Mahasiswa
cenderung mengalami kesulitan mengerjakan
dan mengembangkan kemampuan berpikirnya
dalam menyelesaikan soal-soal terutama yang
berkaitan dengan pembuktian teorema-
teorema. Selain itu, ketika harus memahami
definisi-definis  yang ada mahasiswa
kesulitan melakukannya tanpa bantuan atau
bimbingan dari dosen. Hal ini sesual dengan
Sundayana (2013) yang menyatakan bahwa
pada umumnya guru (dalam hal ini dosen)
mengajarkan matematika dengan
menerangkan konsep dan operasi matematika,
memberi contoh mengerjakan soal, serta
meminta untuk mengerjakan soa yang sgjenis
dengan yang sudah diterangkan oleh guru.
Unsur kemandirian dalam pembelgaran mata
kuliah struktur ajabar perlu ditingkatkan.

Kemandirian belgjar yang seharusnya
menjadi salah satu faktor penting yang
mempengaruhi  pembelgjaran. Kemandirian
belgjar adalah kondisi aktivitas belgjar
mandiri yang tidak bergantung pada orang
lain, memiliki kemauan serta bertanggung
jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah
belggasnya. Kemandirian belgar akan
terwujud apabila siswa aktif mengontrol
sendiri segala sesuatu yang dikerjakan,
mengevaluas dan selanjutnya merencanakan
sesuatu yang lebih dalam pembelgaran yang
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dilalui dan siswa juga mau aktif dalam proses
pembelgaran.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai terendah kemandirian belgjar mahasiswa
berada pada indikator mempunyai kesadaran
untuk belgjar mandiri. Hal ini terlihat dari
sedikitnya mahasisva yang menyatakan
bahwa  mereka  mempelgjari materi
perkuliahan  terlebih  dahulu  sebelum
dipelgari pada saat perkuliahan. Hal ini
sesuai dengan fakta yang terjadi bahwa
mahasi swa jarang mempersiapkan dulu materi
yang akan dipelgari pada saat perkuliahan
dan hanya menunggu apa yang akan
dijelaskan oleh dosen. Mahasiswa cenderung
hanya belgar apabila ada tugas yang
diberikan oleh dosen. Selain itu percaya diri
dan keinginan bertanya mahasiswa masih
rendah. Mahasiswa cenderung takut bertanya
apabila ada ha-ha yang mereka belum
pahami.

Dalam katannya dengan usaha
belgar, hasil belgar ditunjukkan oleh
penguasaan yang dicapa oleh siswa terhadap
materi yang digarkan setelah kegiatan belgjar
dalam suatu kurun waktu tertentu. Edi dalam
Masnaini (2003, hal. 7) mengemukakan 3
aspek yang diukur dalam hasil belgar
meliputi (a) ingatan adalah kemungkinan
untuk mengingat, mengenal kembali atau
menghafal fakta yang digarkan, (b)
pemahaman adalah kemampuan mengerti.
Seseorang yang memahami ha baru dapat
memberi penjelasan atau gambaran tentang
hal tersebut, baik yang bersifat umum maupun
yang bersifat khusus, (c) penerapan adalah
setelah siswa tahu dan mengerti hal, siswa
harus mampu pula menerapkan dalam
hubungan berbagar macam keadaan atau
masalah yang tiap kali timbul.
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Pengaruh kemandirian belgar
terhadap hasil belgjar ddam ha ini tidak
terlihat dikarenakan sdah satunya
karakteristik materi dalam  perkuliahan
struktur ajabar yang cenderung abstrak
sangat dipengaruhi pada kemampuan
mahasiswa menterjemahkan atau memahami
suatu konsep atau prinsip yang sulit dilakukan
mahasiswa tanpa bantuan bimbingan dari
dosen. Pembelgaran pada mata kuliah
struktur aljabar erat kaitannya dengan proses
kognitif mahasiswa.

Secara umum kemandirian mahasiswa
dalam pembelgaran struktur ajabar perlu
ditingkatkan.  Pembelgjaran  matematika,
dalam ha mata kuliah struktur aljabar harus
dikembangkan untuk mendorong kemandirian
belgjar didalamnya. Hal ini sesua pendapat
Kolb (1949) (ddam Wardani, 2003 hal.3-4)
yaitu bahwa dalam belgjar siswa harus diberi
kesempatan seluas-luasnya mengkontruksi
sendiri pengetahuan yang dipelgjari dan siswa
harus didorong untuk aktif berinteraksi
dengan lingkungan belgjarnya sehingga dapat
memperoleh pemahaman yang lebih tinggi
dari sebelumnya. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemandirian
belgar dalam mata kuliah struktur aljabar
adalah dengan memberikan latihan-latihan
kepada mahasiswva tentang pembuktian-
pembuktian teorema.

Selain itu faktor lain yang juga
mempengaruhi antara lain pemilihan sampel
dan instrumen penelitian yang digunakan.
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
ukuran sampel yang lebih besar dan
menggunakan instrumen yang telah diujicoba
di lapangan terlebih dahulu.
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh pada
penelitian ini adalah tidak ada pengaruh
kemandirian belgar terhadap hasil belgar
mahasiswa pada mata kuliah struktur Aljabar.

Saran

Bagi penditi selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan menggunakan
varibael-variabel penelitian yang lain, yaitu
dengan meneliti faktor-faktor  yang
mempengaruhi pembelgjaran lainnya lainnya
selain kemandirian belgar, baik faktor dari
dalam maupun dari luar, seperti self efficacy
dan self esteem.
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